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Isi Abstrak : Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pandangan Martin Buber tentang relasi “Aku dan Engkau Abadi”. Untuk itu akan
diuraikan berbagai hal yang terkait dengan pemikiran Buber seperti unsur-unsur yang
ada dalam suatu relasi, beberapa tahapan relasi manusia untuk menuju kepada relasi
dengan “Engkau Abadi” (Tuhan), dan dialog Buber dengan pemikiran para filsuf
tentang ‘konsep Tuhan. Kemudian akan dicarikan relevansi pemikiran Buber dalam
kehid ia di era globalisasi. Disini akan dilihat apa yang dimaksud dengan

globalisasi dan modernitas serta perkembangan serta dampaknya bagi kehidup

manusia. Lewat pemikiran beberapa tokoh, akan dianalisa apakah pemikiran Buber
tentang Relasi Manusia dan Tuhan masih relevan atau tidak. Juga akan ditelaah
sejauh mana permasalahan yang muncul di era globalisasi dapat menjadi ancaman

atau peluang bagi kehidupan religius manusia dan relasinya dengan Tuhan.
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